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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku 

ini adalah hasil putusan bersama menteri agama republik Indonesia 

No. 158 tahun 1987 dan menteri pendidikan dan kebudayaan 

republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut 

digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang belum 

diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus linguistic atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem 

tulisan arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin. 

huruf 

arab 
Nama huruf latin Keterangan 

 Alif ا
tidak di 

lambangkan 
tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Syin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ ص
es (dengan titik di 

dibawah) 

 Dad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ te (dengan titik bawah) ط

 Za Ẓ ظ
zet (dengan titik 

bawah) 

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ

 <u = أو au = أو u = أ

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis        mar’atun jamῑlah   مرأة حميلت
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis        fātimah فاطمت

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi Syaddad  tersebut. 

Contoh: 

اربن            ditulis         rabbanā 

 ditulis         al-birr           البر

5. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            الشمس

 ditulis           as-sayyidahI             السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 ditulis           al-qamaru            القمر

 ’ditulis           al-badῑ           البديع

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof 

/‟/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            امرث

 ditulis           syai’un             شيء
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ABSTRAK 

Wilujeng Rohmiyanti. 2319094. 2024. Penggunaan Metode Bernyanyi 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Siswa Kelas 1 MI 

NU Takhassus Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Prof. Dr. H. M. Sugeng 

Sholehuddin, M. Ag. 

Kata kunci :  Metode Bernyanyi, Implementasi Metode Bernyanyi, 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa 

Upaya guru untuk meningkatkan pemahaman belajar peserta 

didik merupakan sebuah langkah yang ditempuh oleh guru dalam 

bentuk implementasi nyata dari perencanaan-perencanaan didalam 

sebuah pembelajaran untuk menambahkan nilai-nilai yang dapat 

diterima oleh peserta didik secara baik dan menerus, kualitas 

pembelajaran sendiri diukur dari sejauh mana kemampuan peserta didik 

menangkap, mendeskripsikan serta mempraktikkan sebagai dampak 

dari pembelajaran yang dilakukan oleh guru, salah satu upaya yang 

dilakukan guru adalah penggunaan metode dimana pada penelitian kali 

ini metode yang peneliti bahas adalah Metode Bernyanyi, Metode 

bernyanyi sendiri merupakan metode yang cukup mengandalkan 

partisipasi pada proses pelaksanaannya, tentu hal tersebut dapat 

digunakan sebagai jalur guna mencapai tujuan pembelajaran yaitu 

siswa dapat memahami konsep pembelajaran dengan baik sebagaimana 

yang telah peneliti sebutkan. 

Penelitian ini mengkaji terkait Penggunaan Metode Bernyanyi 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Siswa Kelas 1 MI 

NU Takhassus Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran matematika serta 

mengetahui bagaimana metode bernyanyi dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung siswa kelas 1 di MI NU Takhassus Karangjati 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, 

adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi, Analisis data menggunakan 

metode analisis deskriptif. 



xii 

 

Hasil penelitian menunjukkan implementasi metode bernyanyi 

dalam pembelajaran matematika antara lain : pembelajaran matematika 

dilakukan menyesuaikan karakter peserta didik dan Pembelajaran 

dilakukan dengan cara yang menarik. Adapun metode bernyanyi dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung karena, Lagu-lagu matematika 

membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih mudah, 

dan meningkatkan partisipasi peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan berhitung merupakan salah satu keterampilan 

dasar yang penting bagi siswa kelas 1 MI. Kemampuan ini 

menjadi fondasi bagi pembelajaran matematika selanjutnya, serta 

berguna dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berhitung 

yang baik memungkinkan siswa untuk menyelesaikan masalah, 

membuat keputusan, dan berpikir logis. Berdasarkan observasi 

dan data yang diperoleh, terdapat beberapa indikasi bahwa masih 

banyak siswa kelas 1 MI yang kurang memiliki kemampuan 

berhitung yang optimal. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa 

yang rendah, banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika dasar, dan lambatnya siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal berhitung. 

Kurangnya kemampuan berhitung pada siswa kelas 1 MI 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya 

kesiapan belajar, Beberapa siswa mungkin belum memiliki 

kesiapan belajar yang optimal saat memasuki kelas 1 MI. Hal ini 

dapat disebabkan oleh faktor internal seperti kurangnya stimulasi 

kognitif di usia dini, atau faktor eksternal seperti kurangnya akses 

terhadap pendidikan prasekolah. Metode pembelajaran yang 

kurang tepat, Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

mungkin kurang tepat untuk siswa yang mengalami kesulitan 

belajar berhitung. Guru mungkin terlalu fokus pada hafalan dan 

latihan soal, tanpa memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang konsep matematika. Kurangnya dukungan dari orang tua, 

Kurangnya dukungan dari orang tua di rumah juga dapat menjadi 

faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar 

berhitung. Orang tua mungkin tidak memiliki waktu atau 

pengetahuan yang cukup untuk membantu anak belajar di rumah. 

Media pembelajaran yang kurang menarik, Media pembelajaran 

yang digunakan di kelas mungkin kurang menarik dan tidak 

mampu memotivasi siswa untuk belajar berhitung. 
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Kurangnya kemampuan berhitung pada siswa kelas 1 MI 

dapat membawa dampak negatif bagi siswa, antara lain, Prestasi 

belajar yang rendah, Siswa yang mengalami kesulitan belajar 

berhitung kemungkinan besar akan memiliki prestasi belajar yang 

rendah dalam mata pelajaran matematika dan mata pelajaran lain 

yang terkait dengan matematika. Kehilangan minat belajar, Siswa 

yang terus-menerus mengalami kesulitan dalam belajar berhitung 

dapat kehilangan minat belajar matematika dan mata pelajaran 

lain. Kurangnya kepercayaan diri, Kurangnya kemampuan 

berhitung dapat membuat siswa merasa tidak percaya diri dan 

minder dalam mengikuti pelajaran. Kesulitan dalam kehidupan 

sehari-hari, Kemampuan berhitung yang rendah dapat membuat 

siswa mengalami kesulitan dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

saat berbelanja, membaca peta, atau menghitung waktu. 

Bernyanyi secara sederhana dapat dimaknai sebagai metode 

pembelajaran yang menggunakan nyanyian sebagai wahana 

belajar anak (Qomaruddin, 2017 ). Metode bernyanyi dapat 

digunakan di berbagai tingkat pendidikan. Ini dikarenakan 

metode bernyanyi mudah digunakan dan memiliki banyak 

manfaat. Manfaat metode bernyanyi seperti: 1) Membuat mata 

pelajaran yang tidak menarik jadi lebih menarik, 2) Peserta didik 

lebih mudah menyerap pembelajaran karena lirik dan lagu yang 

digunakan dapat disesuaikan dengan pembelajaran, 3) Dapat 

membantu mempertajam daya ingat peserta didik, 4) Kosa kata 

peserta didik dapat bertambah, 5) Dapat meningkatkan percaya 

diri peserta didik (Nafia Wafiqni, Pengaruh Metode Bernyanyi 

Terhadap hasil Belajar Matematika (Perkalian) peserta didik 

Madrasah Ibtidaiyah, 2021).  

Metode bernyanyi juga menjadi salah satu metode yang 

dapat menarik siswa dalam mempelajari matematika khususnya 

dalam materi berhitung. Selain itu, menyanyi merupakan metode 

yang sederhana, namun berdampak luar biasa pada daya ingat 

anak. Penerapan atau pelaksanaan metode bernyanyi oleh guru 

dapat dilihat dengan berbagai indikator seperti pada saat proses 
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pembelajaran dilaksanakan sebagai bahan ajar oleh guru untuk 

mengevaluasi dan mengukur sejauh mana pencapaian siswa. 

Banyak permasalahan yang dapat ditemui pada setiap 

jenjang pendidikan, salah satunya yaitu pada mata pelajaran 

matematika. Matematika merupakan pembelajaran yang 

berhubungan dengan berhitung dan berpikir (nalar). Bagi 

beberapa peserta didik, mata pelajaran matematika terutama 

bagian berhitung merupakan hal yang cukup sulit untuk 

dipahami. Selain itu yang menyebabkan kurangnya minat siswa 

dalam mempelajari bagian berhitung juga disebabkan oleh faktor 

guru yang kurang berkreativitas dalam proses pengajaran kepada 

peserta didiknya dan juga penyampaian materi berhitung tersebut 

tidak menggunakan metode yang menyenangkan. 

Kemampuan berhitung merupakan salah satu keterampilan 

dasar yang penting untuk dimiliki oleh siswa di kelas 1 MI. 

Kemampuan ini menjadi fondasi bagi pembelajaran matematika 

di jenjang selanjutnya. Pada kelas 1 MI, siswa mulai 

diperkenalkan dengan konsep-konsep dasar matematika seperti 

bilangan, operasi hitung dasar, dan pengukuran. penguasaan 

kemampuan berhitung pada siswa kelas 1 MI memiliki beberapa 

manfaat penting, antara lain Membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari yang melibatkan angka, 

Meningkatkan kemampuan berpikir logis dan sistematis, 

Membentuk fondasi yang kuat untuk pembelajaran matematika di 

jenjang selanjutnya. Namun, dalam kenyataannya, masih banyak 

siswa kelas 1 MI yang mengalami kesulitan dalam menguasai 

kemampuan berhitung. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti kurangnya minat siswa terhadap pelajaran 

matematika, Metode pembelajaran yang kurang menarik dan 

bervariasi, Kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep 

matematika. 

Metode bernyanyi merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung pada siswa kelas 1 MI. Metode ini 
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memiliki beberapa kelebihan, antara lain Menyenangkan dan 

menarik bagi siswa, membantu siswa dalam menghafal konsep-

konsep matematika, meningkatkan motivasi belajar siswa, 

membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika 

yang abstrak. 

Banyak pendekatan dan metode yang dapat digunakan guru 

saat pembelajaran, salah satu metode yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran berhitung yaitu metode bernyanyi. Metode 

bernyanyi dapat diartikan sebagai metode pengajaran yang 

dilakukan dengan cara berdendang, dengan menggunakan suara 

yang merdu, nada yang enak didengar dan kata-kata yang mudah 

dihafal. Diharapkan dengan penggunaan metode bernyanyi ini, 

pembelajaran berhitung lebih menyenangkan dan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

berhitung (Joewono, 2013).  Metode bernyanyi yang diterapkan 

dapat meningkatkan kinerja siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga siswa dalam kondisi yang baik untuk menerima 

pembelajaran. 

MI NU Takhassus Karangjati terletak di Jl. Masjid Al 

Barokah, RT/RW 02/01, kulon kali , Karangjati, Kec. Wiradesa, 

Kab. Pekalongan merupakan Madrasah Ibtidaiyah yang telah 

menerapkan Metode Bernyanyi. Berdasarkan wawancara dengan 

Ibu Ika Nur Aini, S.Pd selaku guru kelas 1 di MI NU Takhassus 

Karangjati, beliau mengungkapkan bahwa di MI NU Takhassus 

Karangjati sudah menerapkan metode ini dalam pembelajaran 

matematika khususnya materi berhitung. Dalam hal ini guru 

harus mencari dan menyusun materi yang akan disampaikan ke 

peserta didik, sehingga peserta didik dapat memahami dan 

menyerap materi berhitung khususnya dengan metode bernyanyi 

ini.  

Sebelum menggunakan metode bernyanyi dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika peserta didik terlihat 

kurang responsive terhadap pembelajaran, kurang tertarik dengan 

pembelajaran sehingga membuat peserta didik sulit untuk 

memahami pembelajaran yang berlangsung, namun setelah 
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menggunakan metode bernyanyi peserta didik lebih cepat 

mengerti dan faham serta memiliki respon yang baik didalam 

pembelajaran karena pada dasarnya peserta didik usia SD dan MI 

masih sangat akrab dengan lagu-lagu. Untuk itu, pemilihan 

metode sangat penting untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan direncanakan. Begitu juga dengan materi 

berhitung dengan bernyanyi di kelas 1 MI NU Takhassus 

Karangjati bermaksud untuk membantu siswa dalam menghafal 

serta menguasai materi dengan baik (Ika, kesulitan matematika 

bagi anak kelas 1, 2023).  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian yang berjudul “PENGGUNAAN 

METODE BERNYANYI DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERHITUNG PADA SISWA KELAS 1 MI 

NU TAKHASSUS KARANGJATI KABUPATEN 

PEKALONGAN”. 

 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan uraian Latar Belakang Masalah diatas maka, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Sistem implementasi pembelajaran matematika menggunakan 

metode bernyanyi siswa kelas 1 Mi NU Takhassus Karangjati 

2. Faktor metode bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa kelas 1 Mi NU Takhassus Karangjati 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk mengatasi meluasnya permasalahan, berdasarkan 

identifikasi di atas, didapatkan batasan masalah untuk penelitian 

ini yaitu : 

1. Penelitian hanya dibatasi pada Implementasi pembelajaran 

matematika menggunakan metode bernyanyi siswa kelas 1 Mi 

NU Takhassus Karangjati 
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2. Penelitian hanya dibatasi pada metode bernyanyi dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas 1 Mi NU 

Takhassus Karangjati 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu kiranya merumuskan 

masalah sebagai pijakan untuk terfokusnya kajian penelitian ini. 

Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran matematika 

menggunakan metode bernyanyi siswa kelas 1 MI NU 

Takhassus Karangjati? 

2. Bagaimana metode bernyanyi dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung siswa kelas 1 MI NU Takhassus 

Karangjati?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanwrumusanwmasalah di atas, maka tujuanwdalam 

penelitian ini adalahwsebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran 

matematika menggunakan metode bernyanyi siswa kelas 1 Mi 

NU Takhassus Karangjati. 

2. Untuk menganalisa metode pembelajaran bernyanyi dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas 1 Mi NU 

Takhassus Karangjati. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat atau kegunaan yaitu dengan 

penjabaran sebagai berikut: 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Penelitian ini memiliki kegunaan teoritis untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang berguna 

sebagai bahan referensi untuk kemajuan lembaga pendidikan 

dan dapat digunakan sebagai dokumentasi bagi peneliti lain 

yang mempelajari topik yang sama.  
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi sekolah 

Beberapa keunggulan sekolah antaranya untuk 

mengetahui seberapa jauh penggunaan metode bernyanyi 

dalam meningkatkan kemampuan berhitung pada siswa 

kelas 1 MI NU Takhassus Karangjati. 

b. Bagi peneliti selanjutnya  

Dari hasil penelitian tersebut bisa digunakan sebagai 

bahan referensi, sehingga dapat dijadikan pedoman bagi 

yang ingin melakukan penelitian yang sama. 

c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk memperluas 

pengetahuan dan pemikiran peneliti dalam penggunaan 

metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung di MI NU Takhassus Karangjati Kabupaten 

Pekalongan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan 

penggunaan metode bernyanyi dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa di MI NU Takhassus Karangjati dapat peneliti 

simpulkan bahwa : 

1. Implementasi Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode 

Bernyanyi Siswa Kelas 1 MI NU Takhassus Karangjati 

a. Pembelajaran Matematika Dilakukan Menyesuaikan 

Karakter Peserta Didik 

Penggunaan metode bernyanyi dalam pembelajaran 

matematika di MI NU Takahassus Karangjati sesuai dengan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang efektif, seperti: 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa, Pembelajaran yang 

aktif dan partisipatif, Pembelajaran yang menyenangkan dan 

menarik. Pembelajaran matematika di kelas 1 MI NU 

Takhassus Karangjati dilakukan dengan mempertimbangkan 

untuk memperbaiki beberapa hal diantaranya adalah mood 

siswa, merubah kondisi kelas menjadi lebih aktif. Tentunya 

hal tersebut dilakukan sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung dan pemahaman 

peserta didik. 

b. Pembelajaran Matematika Dilakukan Dengan Cara Yang 

Menarik 

Implementasi pembelajaran matematika dengan 

metode bermain di kelas 1 MI NU Takhassus Karangjati 

dilakukan dengan cara yang menarik, yaitu 

mengkombinasikan lagu dan animasi gerak sehingga berawal 

dari ketertarikan tersebut maka siswa dapat meningkatkan 

kemampuan berhitungnya. 
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2. Metode Bernyanyi Dapat Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Siswa Kelas 1 MI NU Takhassus Karangjati 

Kemampuan berhitung siswa kelas 1 MI NU Takhassus 

Karangjati meningkat setelah penggunaan metode bernyanyi 

dalam mata pelajaran matematika, hal tersebut terjadi karena 

ditemukan analisa berikut : 

a. Lagu-lagu matematika membantu siswa memahami konsep 

matematika dengan lebih mudah  

b. Metode bernyanyi meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran matematika 

c. Siswa lebih aktif dalam menjawab pertanyaan dan 

mengerjakan tugas 

d. Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa metode bernyanyi 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa 

B. Saran 

Berdasarkan uraian diatas, maka ada beberapa hal yang harus 

dibenahi dalam pelaksanaan pembelajaran di MI NU Takhassus 

Karangjati Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan: 

1. Bagi sekolah 

Bagi sekolah agar bisa lebih memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas pembelajaran di MI NU Takhassus 

Karangjati dengan mempertimbangkan kebijakan dan 

pemberian fasilitas sekolah serta merancang sebuah sistem 

pembinaan pada peserta didik yang tertata lebih baik lagi untuk 

meningkatkan kembali kualitas pembelajaran yang dilakukan 

baik didalam kelas maupun diluar kelas. 

2. Bagi guru 

Bagi guru agar meningkatkan kompetensi professionalnya 

baik dari segi keluasan penguasaan materi, model dan metode 

pembelajaran ataupun pada skill penyampaiannya yang mudah 

dimengerti oleh peserta didik, maupun pemahaman situasi kelas 

didalam pembelajaran untuk melakukan pembinaan yang 

optimal terhadap peserta didik dengan menggunakan solusi 

yang tepat, juga agar guru dapat mendesain pembelajaran yang 
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variatif, kreatif, dan interaktif didalam pembelajaran untuk 

mendapatkah hasil pembelajaran yang baik. 

3. Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik agar lebih memahami pentingnya 

pembelajaran dalam proses pendidikan agar nantinya dapat 

mengembangkan diri ke tingkat yang lebih baik lagi hingga 

sampai pada puncak menemukan jati diri serta meningkatkan 

kemampuan diri yang jauh lebih baik. 

4. Bagi peneliti 

Bagi peneliti agar selanjutnya mampu melakukan 

analisa implementasi metode pembelajaran yang sudah ada, 

kemudian berupaya melakukan pengembangan terhadap 

metode-metode yang ada untuk menjadikan semakin 

meningkatkannya kualitas pembelajaran yang ada. 
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